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ABSTRAK

Dispepsia merupakan penyakit tidak menular yang terjadi disaluran pencernaan dengan kumpulan
gejala seperti nyeri ulu hati atau rasa tidak nyaman dilambung, mual, muntah, kembung, perut terasa
penuh. Hingga bulan juni 2022 kejadian dispepsia di kelurahan oesao mencapai 376 kasus dan lebih
dominan terjadi pada kelompok usia produktif 15-64 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan menggunakan desain case control. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor risiko kejadian dispepsia pada masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan Oesao,
wilayah kerja Puskesmas Oesao. Penelitian ini dilakukan di kelurahan Oesao, Wilayah kerja
Puskesmas Oesao dari bulan Mei-Juni 2023. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 213 responden
dengan perbandingan 1:2 dengan menggunakan teknik random sampling. Hasil penelitian ada
hubungan antara pola makan dengan kejadian dispepsia dengan nilai p.value < alpha (0,05). Ada
hubungan antara konsumsi kopi dengan kejadian dispepsia dengan nilai p.value < alpha (0,05). Ada
hubungan antara konsumsi alkohol dengann kejadian dispepsia dengan nilai p.value < alpha (0,05).
Ada hubungan antara konsumsi makanan asam atau pedas dengan kejadian dispepsia dengan nilai
p.value < alpha (0,05). Simpulan dari penelitian ini adalah variabel pola konsumsi, konsumsi kopi,
konsumsi alkohol, dan konsumsi makanan asam atau pedas memiliki hubungan yang signifikan
dengan kejadian dispepsia.

Kata kunci: Dispepsia, Masyarakat Usia 15-64 Tahun

ABSTRACT

Dyspepsia is a non-communicable disease that occurs in the digestive tract with symptoms such as
heartburn, stomach discomfort, nausea, vomiting, bloating, and a feeling of fullness in the stomach.
Until June 2022, there were more than 376 cases of dyspepsia from the village of Oesao, and
dyspepsia is more prominent in people aged 15-64 than in any other age group. This research is an
analytic observational study using a case control design. The purpose of this study was to determine
the risk factors for dyspepsia in people aged 15-64 in the village of Oesao and the surrounding area
from which Puskesmas Oesao draws patients. This research was conducted at Puskesmas Oesao in
the village of Oesao from May to June 2023. The sample in this study amounts to 213 respondents
with a ratio of 1:2. Data collection for this research was carried out using interviews with 213
respondents using random sampling. The results of the study show that there is a relationship
between diet and the incidence of dyspepsia with a p.value <alpha (0.05). There is a relationship
between coffee consumption and the incidence of dyspepsia with a p.value <alpha (0.05). There is
a relationship between alcohol consumption and the incidence of dyspepsia with a p.value <alpha
(0.05). There is a relationship between the consumption of sour or spicy foods and the incidence of
dyspepsia with a p.value alpha (0.05). The conclusion of this study is that consumption of certain
foods and beverages: coffee, alcohol, sour and spicy foods, have a significant relationship with the
incidence of dyspepsia

Key word: Dyspepsia, People aged 15-64
PENDAHULUAN
Dispepsia merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling sering dialami oleh

masyarakat. Dispepsia adalah suatu sindrom atau kumpulan gejala, dimana pada kondisi
tersebut pasien mengalami keluhan berupa nyeri, rasa tidak enak, atau sakit pada perut
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bagian atas yang bisa saja menetap atau episodik dan disertai dengan rasa penuh saat makan,
cepat kenyang, heratburn, kembung, sendawa, anoreksia, hingga mual dan muntah
(Octaviana Elsi, Anam Khairul,2018).

Tahun 2021, Puskesmas Oesao masuk dalam kategori 5 besar puskesmas dengan angka
kasus sindrom dispepsia tertinggi dengan menduduki peringkat lima dalam wilayah kerja
dinas kesehatan Kabupaten Kupang. Menurut data yang diperoleh dari Puskesmas Oesao,
sindrom dispepsia menduduki peringkat kedua dalam sepuluh penyakit teratas di wilayah
kerja Puskesmas Oesao selama dua tahun terakhir, dengan jumlah kasus pada tahun 2020
mencapai 1.974 kasus dan pada tahun 2021 mencapai 1.728, sedangkan menurut data per
bulan juni 2022 kasus dispepsia mencapai 987 dengan kejadian kasus pada laki-laki
berjumlah 346 dan pada perempuan berjumlah 641, dan masih berada pada peringkat kedua
dalam kategori sepuluh penyakit teratas dalam pertengahan tahun 2022 dan paling banyak
terjadi pada masyarakat usia produktif yakni 15-64 tahun.

Kelurahan oesao masuk dalam wilayah kerja Puskesmas Oesao yang merupakan
kelurahan dengan angka kejadian sindrom dispepsia tertinngi di wilayah kerja puskesmas,
berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas selama dua tahun terakhir menunjukan tren
kenaikaan kasus dispepsia di kelurahan oesao dengan angka kejadian kasus pada tahun 2020
sebesar 684 kasus, pada tahun 2021 sebesar 831 kasus sedangkan dipertengahan tahun 2022
hingga bulan juni 2022 kasus dispepsia dikelurahan oesao mencapai 376 kasus dan
didiominasi oleh kelompok usia 15-64 tahun.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Fithriyana Rinda, 2018 diwilayah Puskesmas
Bangkinang kota bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kejadian sindrom
dispepsia yaitu pola makan, kebiasaan mengonsumsi obat yang mengandung AINS serta
kebiasaan mengonsumsi makanan dan minuman iritatif yang dapat merangsang HCL seperti
kopi, alkohol, minuman bersoda serta makanan yang asam dan pedas. Jika kejadian
dispepsia tidak dicegah dengan baik maka akan berdampak pada penurunan kualitas hidup
masyarakat di Kelurahan Oesao karena adanya penurunan produktifitas masyarakat sehari-
hari yang aktif adalam kegiatan seperti berdagang, bertani diladang maupun disawah,
beternak, aktivitas perkantoran dan pendidikan disekolah serta perguruan tinggi, dengan
mengetahui faktor risiko penyebab kejadian sidrom dispepsia Kelurahan Oesao maka akan
membantu para pembuat program untuk merancang bentuk-bentuk interfensi yang mampu
mencegah terjadinya kejadian sindrom dispepsia. Berdasarkan uraian pada latar belakang
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Faktor Risiko Kejadian
Sindrom Dispepsia pada Masyarakat Usia 15-64 Tahun di Kelurahan Oesao, Wilayah Kerja
Puskesmas Oesao.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan
rancangan penelitian case control. Penelitian case control atau kasus kontrol. Penelitian ini
dilakukan di Kelurahan Oesao, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang tahun
2023.Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023. Populasi pada penelitian ini
terdiri dari populasi kasus dan populasi kontrol. Populasi kasus dalam penelitian ini adalah
semua pasien dispepsiausia 15-64 tahun, yang berkunjung dan tercatat dalam register di
Kelurahan Oesao, Kecamatan Kupang Timur yang berjumlah 376 orang. Populasi kontrol
dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Oesao dengan usia 15-64 tahun yang
tidak mengalami dispepsia dengan jumlah 1.874. Sampel dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu kelompok kasus dan kelompok kontrol dengan perbandingan 1:2 dihitung
dengan rumus Lemeshow didapatkan jumlah sepel sebesar 213. Sampel kasus dalam
penelitian adalah masyarakat usia 15-64 tahun yang mengalami dispepsia di Kelurahan
Oesao, Kecamatan Kupang Timur dengan jumlah 71 orang sedangkan sampel kontrol dalam
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peneltian ini adalah masyarakatusia 15-64 tahun yang tidak menderita dispepsia di
Kelurahan Oesao, Kecamatan Kupang Timur dengan jumlah 142 orang.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan menggunakan
instrument penelitian berupa kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menganalisis secara
deskriptif dan analitik. Analisis univariat untuk mengetahui gambaran distribusi frekuensi
dari masing-masing variabel dependen dan independet, yang bertujuan menggambarkan
gambaran faktor risiko dari kejadian dispepsia pola makan, konsumsi kopi, konsumsi
minuman beralkohol, konsumsi makanan pedas atau asam ditampilkan dalam bentuk tabel
distribusi frekeunsi. Analisis analitik digunakan analisis bivariat yaitu untuk menguji
hubungan pola makan, kebiasaan konsumsi kopi, keniasaan konsumsi alkohol, kebiasaan
konsumsi makanan asam atau pedas dengan kejadian dispepsia digunakan uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kejadian Dispepsia Berdasarkan Jenis Kelamin di
Kelurahan Oesao, Kecamatan Kupang Timur, Wilayah Kerja Puskesmas

Oesao
Jenis Kelamin Kejadian Dispepsia
Kasus Kontrol Total
n % n % N %
Laki-laki 30 42,3 60 42,3 90 42,3
Perempuan 41 57,7 82 57,7 123 57,7
Total 71 100 142 100 213 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa jenis kelamin tertinggi yaitu perempuan
yaitu dengan jumlah 123 dengan persentase 57,7% yang terdiri dari 41 kasus dan 82
kontrol sedangkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 90 orang dengan persentase
42,3% yang terdiri dari 30 kasus dan 60 kontrol.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kejadian Dispepsia Berdasarkan Umur di Kelurahan Oesao,
Kecamatan Kupang Timur, Wilayah Kerja Puskesmas Oesao

Umur Kejadian Dispepsia
Kasus Kontrol Total
n % n % N %
15-30 47 64,8 94 64 141 64,1
31-45 17 23,9 34 23,9 51 23,9
46-60 6 9,9 12 9,9 18 8,4
61-64 1 1,4 2 1,4 3 1,4
Total 71 100 141 100 213 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan usia tertinggi ada pada kelompok usia 15-30 tahun
dengan jumlah 141 orang (66,1%) yang terdiri dari 47 kasus dan 94 kontrol sedangkan
usia terendah terdapat pada kelompok usia 61-64 dengan jumlah 3 orang (1,4%) terdiri
dari 1 orang kasus dan 2 orang control.
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kejadian Dispepsia Berdasarkan Pekerjaan di Kelurahan
Oesao, Kecamatan Kupang Timur, Wilayah Kerja Puskesmas Oesao

Pekerjaan Kejadian Dispepsia

Kasus Kontrol Total
n % n % N %
Mahasiswa/Pelajar 31 43.7 61 43.0 92 43.2
PNS 14 19.7 8 5.6 22 10.3
Ibu Rumah Tangga 5 7.0 24 16.9 29 13.6
Pegawai Swasta 13 18.3 15 10.6 28 13.1
Wirausaha 1 14 8 5.6 9 4.2
Honorer 0 0 4 2.8 4 1.9
Petani 3 4.2 19 13.4 22 10.3
Tidak Bekerja 4 5.6 3 2.1 7 3.3
Total 71 100 142 100 213 100

Berdasarkan tabel 3 responden menurut jenis pekerjaan terbanyak adalah kelompok
Mahasiswa/Pelajar dengan jumlah 92 orang dengan persentase 43% sedangkan
kelompok responden menurut pekerjaan paling sedikit adalah honorer dengan jumlah 4
orang pada kelompok kontrol.

2. Analisi Bevariat

Tabel 4 Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Dispepsia pada Masyarakat Usia
15-64 Tahun di Kelurahan Oesao, wilayah Kerja Puskesmas Oesao

Pola Makan Kejadian Dispepsia Total OR 95% ClI p
Kasus Kontrol value
n % n % N %
Tidak Baik 53 746 28 19,1 81 37,7 12,432 0,00
(6,301-24,530)
Baik 18 254 114 809 132 623
Total 71 100 142 100 213 100

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa dari 71 responden yang mengalami
dispepsia terdapat 53 (74,6%) orang diantaranya memiliki pola makan yang tidak baik
dan 18 (25,4%) orang diantaranya memiliki pola makan yang baik , sedangkan dari 142
responden yang tidak mengalami dispepsia terdapat 28 (19,1%) orang diantaranya
memiliki pola makan yang tidak baik dan 114 (80,9%) orang diantaranya memiliki pola
amakan yang baik. Hasil analisis hubungan antara pola makan dengan kejadian
dispepsia dengan uji chi square diperoleh p value sebesar 0,00 (p value < 0,05) artinya
ada hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian dispepsia pada
masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan Oesao, Wilayah kerja Puskesmas Oesao.
Menurut hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio sebesar 12,432( nilai OR>1) yang
artinya orang dengan pola makan yang tidak baik 12,432 kali lebih beresiko mengalami
dispepsia dibandingkan dengan orang yang memiliki pola makan yang baik.
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Tabel 5 Hubungan Konsumsi Kopi dengan Kejadian Dispepsia pada Masyarakat Usia
15-64 Tahun di Kelurahan Oesao, wilayah Kerja Puskesmas Oesao

Konsumsi Kejadian Dispepsia
KOpI Kasus Kontrol Total OR 959% CI p value
n % n % N %
Ya 56 789 76 535 132 62.0
Tidak 15 211 66 465 81 380 3,242 (1,678- 0,00

6,263)
Total 71 100 142 100 213 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 71 responden yang mengalami
dispepsia terdapat 56 (78,9%) orang diantaranya memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi
dan 15 (21,1%) orang diantaranya tidak memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi, sedangkan
dari 142 responden yang tidak mengalami dispepsia terdapat 76 (53,5%) orang diantaranya
memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi dan 66 (46,5%) tidak tidak memiliki kebiasaan
mengonsumsi kopi. Hasil analisis hubungan antara pola makan dengan kejadian dispepsia
dengan uji chi square diperoleh p value sebesar 0,00 (p value < 0,05) artinya ada hubungan
yang signifikan antara kebiasaan konsumsi kopi dengan kejadian dispepsia pada
masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan Oesao, Wilayah kerja Puskesmas Oesao.
Menurut hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio sebesar 3,242 ( nilai OR>1) yang artinya
orang dengan kebiasaan minum kopi 3,242 kali lebih berisiko mengalami dispepsia
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki kebiasaan minum kopi.

Tabel 6. Hubungan Konsumsi Alkohol dengan Kejadian Dispepsia pada Masyarakat Usia
15-64 Tahun di Kelurahan Oesao, wilayah Kerja Puskesmas Oesao

Konsumsi Kejadian Dispepsia
Alkohol  “kasus Kontrol Total OR 95% Cl p value
n % n % N %
Ya 35 493 22 155 57 26,8
Tidak 36 507 120 845 156 732 5,303 (2,767- 0,00
10,163)
Total 71 100 142 100 213 100

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 71 responden yang mengalami
dispepsia terdapat 35 (49,3%) orang diantaranya memiliki kebiasaan mengonsumsi
alkohol dan 36 (50,7%) orang diantaranya tidak memiliki kebiasaan mengonsumsi
alkohol, sedangkan dari 142 responden yang tidak mengalami dispepsia terdapat 22
(15,5%) orang diantaranya memilikimkebiasaan mengonsumsi alkohol dan 120 (84,5%)
tidak memiliki kebiasaan mengonsumsi alkohol. Hasil analisis hubungan antara pola
makan dengan kejadian dispepsia dengan uji chi square diperoleh p value sebesar 0,00 (p
value < 0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi alkohol
dengan kejadian dispepsia pada masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan Oesao,
Wilayah kerja Puskesmas Oesao. Menurut hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio
sebesar 5,303 ( nilai OR>1) yang artinya orang dengan kebiasaan minum alkohol 5,303
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kali lebih berisiko mengalami dispepsia dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki
kebiasaan minum alkohol.

Tabel 7 Hubungan Konsumsi Makanan Asam atau Pedas dengan Kejadian Dispepsia pada
Masyarakat Usia 15-64 Tahun di Kelurahan Oesao, wilayah Kerja Puskesmas

Oesao
Konsumsi Kejadian Dispepsia
Makanan
Asam atau Kasus Kontrol Total OR 95% ClI p value
Pedas

n % n % N %
Ya 61 859 79 556 140 65,7
Tidak 10 141 63 444 73 34.3 4,865 (2,307- 0,00
10,259)
Total 71 100 142 100 213 100

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa dari 71 responden yang mengalami
dispepsia terdapat 61 (85,9%) orang diantaranya memiliki kebiasaan mengonsumsi
makanan asam atau pedas dan 10 (14,1%) orang diantaranya tidak memiliki kebiasaan
konsumsi makanan asam atau pedas, sedangkan dari 142 responden yang tidak mengalami
dispepsia terdapat 79 (55,6%) orang diantaranya memiliki kebiasaan mengosnumsi
makanan asam atau pedas dan 63 (44.4%) tidak memiliki kebiasaan konsusmi makanan
asam atau pedas. Hasil analisis hubungan antara konsumsi makanan asam dan pedas
dengan kejadian dispepsia dengan uji chi square diperoleh p value sebesar 0,00 (p value <
0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi makanan asam atau
pedas dengan kejadian dispepsia pada masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan Oesao,
Wilayah kerja Puskesmas Oesao. Menurut hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio sebesar
4,865 (nilai OR>1) yang artinya orang dengan kebiasaan konsumsi makanan asam atau
pedas 4,865 kali lebih berisiko mengalami dispepsia dibandingkan dengan orang yang tidak
memiliki kebiasaan konsumsi makanan asam atau pedas.

PEMBAHASAN

1. Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Dispepsia Pada Masyarakat Usia 15 64
Tahun Di Kelurahan Oesao Wilayah Kerja Puskesmas Oesao

Pola makan yang kurang baik seperti tidak teratur dan terkontrol dengan baik dapat
memicu terjadinya dispepsia. Adapun maksud dari ketidak teraturan makan adalah
hitungan pola konsumsi makan per hari yang di ukur berdasarkan frekuensi makan
sedangkan frekuensi makan tetap 3 kali sehari dengan diselingi makanan tambahan
diantaranya. Jadwal makan yang ideal dijalankan agar mempunyai pola makan yang
baik adalah 5 sampai 6 kali sehari, yaitu sarapan pagi, snack, makan siang, snack sore,
makan malam, dan bilamana perlu boleh ditambah dengan snack malam (Annisa
2009). Pola makan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah keteraturan dan
frekuensi makan yang peneliti ukur dengan menggunakan kuesioner dan melakukan
skoring dari setiap pertanyaan diamana skor 1-7 masuk dalam kategori yang tidak
teratur sedangkan pada skor 8-10 masuk dalam kategori teratur.
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Hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Oesao terdapat hubungan antara pola
makan dengan kejadian dispepsia pada masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan
Oesao, wilayah kerja Puskesmas Oesao dimana responden dengan pola makan yang
tidak teratur 12,432 kali lebih beresiko mengalami dispepsia. Berdasarkan temuan
dilapangan oleh peneliti bahwa sebanyak 18 orang dengan pola makan yang teratur
ternyata juga mengalami dispepsia, berdasarkan hasil wawancara dengan responden
diketahui bahwa 13 orang diantaranya tidak disiplin makan sesuai jam makan dan
tidak secara rutin dan konsisten dilakukan oleh para responden sehingga meskipun pola
makan yang dilakuak 3 kali sehari namun tidak sesuai dengan jam makan yang
seharusnya sehingga memicu terjadinya sekresi asam lambung yang mengakibatkan
peningkatan produksi asam lambung yang berdampak pada kejadian dispepsia selain
itu selain itu terdapat 16 orang responden memiliki kebiasaan menunda sarapan pagi
padahal tubuh sangat membutuhkan banyak energi di pagi hari untuk beraktivitas,
sarapan pagi diperlukan untuk memenuhi kalori di pagi hari setelah malamnya perut
kosong karena di gunakan untuk istirahat atau tidur. Akibat yang akan timbul jika tidak
sarapan bisa mengakibatkan ketidak seimbangan sistem syaraf pusat yang diikuti rasa
gemetar, pusing dan cepat lelah hal ini juga dapat memicu terjadinya dispepsia karena
selama tidur tubuh puasa sepanjang malam dan di pagi hari berada dalam tahap pertama
merasa lapar sehingga lambung yang masih dalam keadaan kelaparan dapat
mengakibatkan produksi asam lambung hal ini juga dikarenakan aktivitas lambung
yang cenderung meningkat di pagi hari sehingga produski asam lambung mengalami
peningkatan yang mengakibatkan kajadian dispepsia

Hal lain juga memicu terjadinya dispepsia pada responden diakibatkan dari
kebiasaan makan dilarut malam, dimana terdapat 9 orang diantaranya memiliki
kebiasaan tersebut. Pada malam hari terjadinya penurunan kerja lambung sehingga
apablila lambung terisi penuh makan akan menimbulkan rasa tidak nyaman dilambung.
Selain itu juga ditemui bahwa sebanyak 28 responden dari kelompok kontrol yang
memiliki pola makan yang tidak baik namun tidak mengalami dispepsia berdasarkan
hasil wawancara terdapat 21 oraang responden memiliki kebiasaan mengonsumsi
makanan selingan sehingga mereka terus merasa kenyang dan perut tidak kosong.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakuakan oleh Juliha Fitri,dkk pada tahun
2020 tentang faktor resiko terjadinya dispepsia di Puskesmas Blangkejeren Kabupaten
Gayo Lues bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola konsumsi dengan
kejadian dispepsia di Puskesmas Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues. Penelitian yang
dilakukan oleh Lestari Linda dkk, tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian dispepsia pada usia produkif (15-64) di wilayah kerja Puskesmas Lhoong,
Kecamatan Lhoong, Kabupaten Aceh Besar pada tahun 2022 juga menunjukan
menunjukan hasil yang sama bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola
makan dengan kejadian Dispepsia pada usia produkif (15-64) di wilayah kerja
Puskesmas Lhoong, Kecamatan Lhoong, Kabupaten Aceh Besar.

Penelitian yang juga dilakukan oleh Wibawani Evilia dkk tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian dispepsia pada pasien rawat jalan poli penyakit dalam
di RSUD Koja bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola makan dengan
kejadian dispepsia yang terjadi pada pasien rawat jalan di poli penyakit dalam RSUD
Koja. Hal ini didukung oleh Djojodiningrat (2009) bahwa satu faktor yang berperan
pada kejadian dispepsia adalah pola makan. Makan yang tidak teratur, kebiasaan
makan yang tergesa- gesa dan jadwal yang tidak teratur dapat menyebabkan dispepsia.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dikelurahan Oesao
peneliti berpendapat bahwa sebenarnya masyarakat hanya mengetahui bahwa idealnya
pola makan hanyalah tentang frekuensi makan 3 kali sehari namun masyarakat belum
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paham bahwa sebenarnya lebih dari itu pola makan yang baik bukan hanya tentang
frekuensi makan yang 3 kali sehari namun juga tentang keteraturan makan, konsistensi
jam makan yang juga penting untuk mengimbangi kerja organ seperti lambung agar
tidak mengalami kejadian dispepsia seperti sarapan pagi, makan siang dan makan
malam selain itu makanan selingan juga dapat dikonsumsi disela-sela aktivitas seperti
waktu menjelang siang atau sore hari menjelang malam sehingga lambung tetap terisi
(Annisa 2009).

Hubungan Konsumsi Kopi Dengann Kejadian Dispepsia Pada Masyarakat Usia
15-64 Tahun Di Kelurahan Oesao, Wilayah Kerja Puskesmas Oesao

Kebiasaan minum kopi yang berlebihan setiap harinya dapat berkontribusi terhadap
gangguan lambung (Khotimah, 2012). Minuman berkafein seperti kopi dapat memicu
terjadinya dispepsia. Hal ini dikarenakan kandungan kafein yang dapat memicu
peningkatan sekresi gastrin sehingga menyebabkan peningkatan produksi asam
lambung. Kafein merupakan senyawa rasa pahit yang dapat mengaktifkan beberapa
reseptor rasa pahit tipe 2 (TAS2Rs) dan biasanya dikenal sebagai pemicu produksi
asam lambung (Liszt et al., 2017).

Kebiasaan minum kopi yang diukur dalam penelitian ini adalah seberapa sering dan
jumlah kopi yang dikonsumsi oleh responden setiap hari. Dalam kopi terdapat
kandungan asam klorogenat dan kafein yang dapat merangsang produksi asam
lambung, selain itu terdapat N-methylpyridinium yang juga terkandung dalam kopi
yang berfungsi menahan pelepasan asam lambung yang menimbulkan iritasi pada
lambung. Jenis kopi juga dapat meningkatkan risiko kejadian dispepsia karena asam
lambung akan lebih mudah terpicu oleh produk kopi yang melalui proses pengolahan
yang tinggi seperti produk kopi instan atau kopi dengan tambahan warna dan rasa.
Sebaiuknya kopi dikonsumsi dalam jumlah yang tidak berlebihan seperti < 250 ml
setiap harinya atau tidak lebih dari 2 cangkir setiap hati dan tidak boleh dikonsumsi
saat perut dalam keadaan lapar (Khotimah, 2012).

Hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Oesao terdapat hubungan antara
kebiasaan konsumsi kopi dengan kejadian dispepsia pada masyarakat usia 15-64 tahun
di Kelurahan Oesao, wilayah kerja Puskesmas Oesao dimana responden dengan
kebiasaan konsumsi kopi 3,242 kali lebih beresiko mengalami dispepsia. Berdasarkan
temuan dilapangan yang temui oleh peneliti bahwa sebanyak sebanyak 76 responden
dari kelompok kontrol yang juga mengonsumsi kopi namun tidak mengalami
dispepsia, berdasarkan hasil wawancara dengan responden didapati bahwa sebanyak
43 respondenn memiliki kebiasaan minum kopi namun tidak rutuin setiap harinya,
sedangkan 33 responden lainnya memiliki kebiasaan minum kopi setiap harinya namun
tidak lebih dari satu cangkir kopi setiap hari, selain itu berdasarkan hasil wawancara
dengan resoponden dari kelompok kontrol yang mengonsumsi kopi didapati bahwa 58
orang diantaranya sering mengonsumsi kopi hitam dibanding kopi produk kopi instan
yang suda ditambah dengan rasa dan warna. Selain itu juga ditemui bahwa sebanyak
15 responden dari kelompok kasus yang tidak mengonsumsi kopi namun mengalami
dispepsia hal di akibatkan dari kebiasaan lain yang juga dapat meningkatkan risiko
kejadian dispepsia antara lain pola konsumsi, kebiasaan konsumsi alkohol dan
kebiasaan konsumsi makanan asam atau pedas yang juga merupakan variabel yang
teliti dalam penelitian ini.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Levani,dkk tentang pola konsumsi kopi
dengan kejadian sindrom dispepsia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran tahun 2022
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebiasan konsumsi kopi
dengan kejadian dispepsia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
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Muhammadyah Surabaya tahun 2022. Hasil yang sama juga ditunjukan dari penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat, dkk tentang pengaruh pola diet terhadap kejadian
dispepsia di RSUD Kota Tidore Kepulauan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara konsumsi kopi dengan kejadian dispepsia pada pasien di RSUD Kota Tidore
Kepulauan. Hasil Penelitaian dari Nugroho tahun 2018 tentang gambaran karakteristik
pasien dengan dispepsia di Puskesmas Rumbai memperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan antara konsumsi kopi dengan kejadian dispepsia. Hasil penelitaian dari Palar
dan Waleng tahun 2013 tentang hubungan pola makan dengan kejadian dispepsia pada
remaja di Madrasah Aliyah Negeri Model Manado bahwa terdapat hubungan antara
orang yang mengonsumsi kopi dengan kejadian dispepsia.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan
Oesao, peneliti berpendapat bahwa masyarakat belum memahami betul bahwa
kebiasaan minum kopi memiliki hubungan dengan kejadian dispepsia sehingga
kebiasaan mengonsumsi kopi tidak teratur dengan baik atau melebihi batas yang
seharusnyam, kebanyakan dari masyarakat mengonsumsi kopi dengan tujuan untuk
meningkatkan semangat dalam bekerja dan juga menunda rasa hgantuk namun dengan
pola konsumsi yang salah sehingga berdampak pada kejadian dispepsia. Namun
sebenarnya tidak ada yang salah dengan mengonsumsi kopi asal dalam pola yang baik
dan dengan jumlah yang tidak berlebihan seperti tidak lebih dari 250 ml per hari dan
dikonsumsi saat lambung tidak kosong konsumsi kopi dapat dilakukan bersamaan
dengan mengonsumsi makanan selingan pada waktu menjelang siang atau menjelang
malam atau sore hari (Khotimah, 2012).

Hubungan Konsumsi Alkohol Dengann Kejadian Dispepsia Pada Masyarakat
Usia 15-64 Tahun Di Kelurahan Oesao, Wilayah Kerja Puskesmas Oesao

Minuman beralkohol Konsumsi bir, minuman keras, dan wine dapat berpengaruh
terhadap naiknya asam lambung. Ada beberapa jenis minuman alkohol yang sifatnya
memang tidak terlalu asam, tetapi para ahli menyatakan bahwa alkohol dapat
melemaskan saluran di bagian bawah esofagus (yang berhubungan dengan area perut),
dan ini dapat menyebabkan naiknya asam lambung (Susanti, 2011). Minuman
beralkohol masuk dalam kategori minuman iritatif yang dapat meningkatkan produksi
asam lambung sehingga dapat menyebabkan kejadian dispepsia. Mengkonsumsi
alkohol dapat menyebebkan meningkatnya produksi asam lambung, mual dan
penurunan nafsu makan walaupun makan dalam jumlah sedikit dan akan berakibat
pada kerusakan mukosa lambung apabila dikonsumsi dalam jumlah yang banyak.
Alkohol juga dapat mengakibatkan terjadinya penurunan pada kemampuan mencerna
dan mengabsorbsi makanan karena enzim pancreas tidak cukup (Purbaningsih, 2020).
Kebiasaan mengonsumsi minuman beralkohol yang diukur dalam penelitian ini adalah
jumlah, frekuensi dan serta lama mengonsumsi alkohol yang dilakukan oleh
masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan Oesao, wilayah kerja Puskesmas Oesao

Hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Oesao terdapat hubungan antara
kebiasaan konsumsi alkohol dengan kejadian dispepsia pada masyarakat usia 15-64
tahun di Kelurahan Oesao, wilayah kerja Puskesmas Oesao dimana responden dengan
kebiasaan konsumsi alkohol 5,303 kali lebih beresiko mengalami dispepsia. Kebiasaan
masyarakat yang mengonsumsi alkohol hingga mengalami kondisi mabuk dan
kebiasaan mengonsumsi minuman beralkohol sudah berlangsung lebih dari satu tahun.
Berdasarkan temuan dilapangan yang ditemui oleh peneliti bahwa sebanyak sebanyak
22 responden dari kelompok kontrol yang memiliki kebiasaan mengonsumsi minuman
beralkohol namun tidak mengalami dispepsia, berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan diketahui bahwa sebanyak 17 orang responden diantaranya mengonsumsi
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alkohol dalam jumlah yang sedikit dan biasanya tidak rutin setiap hari, berdasarkan
hasil wawancara dengan responden didapati bahwa kebiasaam konsumsi yang mereka
lakukan biasanya dengan jumlah yang tidak terlalu banyak atau > 250ml, kebanyakan
dari mereka hanya mengonsumsi 1 seloki sehari. Selain itu juga ditemui bahwa
sebanyak 36 responden dari kelompok kasus yang tidak mengonsumsi alkohol namun
mengalami dispepsia hal dapat diakibatkan dari kebiasaan lain yang juga dapat
meningkatkan risiko kejadian dispepsia antara lain pola konsumsi, kebiasaan konsumsi
kopi dan kebiasaan konsumsi makanan asam atau pedas yang juga merupakan variabel
yang teliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk, 2020
tentang hubungan gaya hidup dan pola makan terhadap kejadian dispepsia di Rumah
Sakit Bhayangkara Kota Makassar bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
kebiasaan konsumsi alkohol dengan kejadian dispepsia di Rumah Sakit Bhayangkara
Kota Makassar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat usia 15-64 tahun di
Kelurahan Oesao, wilayah kerja Puskesmas Oesao, peneliti berpendapat bahwa
kebiasaan mengonsumsi alkohol dimasyarakat terjadi karena kebanyakan masyarakat
menganggap bahwa tubuh manusia juga membutuhkan alkohol sehingga pola
konsumsi alkohol dimasyarakat terus berlangsung hal ini juga didukung karena
kurangnya pemahaman masyarakat bahwa tubuh juga memiliki dosis kebutuhan
alkohol sehingga kebanyakan masyarakat mengonsumsi alkohol secara berlabih dan
tentunya dapat meningkatkan risiko kejadian dispepsia (Susanti, 2011).

Hubungan Konsumsi Makanan Asam atau Pedas Dengan Kejadian Dispepsia
Pada Masyarakat Usia 15-64 Tahun Di Kelurahan Oesao, Wilayah Kerja
Puskesmas Oesao

Suratun (2010) dalam Julaiha Fitri dkk, (2020) menyatakan bahwa jenis makanan
juga menjadi faktor pemicu terjadinya sindrom dispepsia, kebiasaan mengkonsumsi
makanan pedas dalam jumlah yang banyak bisa memicu sistem pencernaan terutama
lambung dan usus untuk berkontraksi. Selain makanan pedas, jenis makanan lain yang
dapat memicu terjadinya dispepsia yaitu dispepsia yaitu makanan yang asam dan
mengandung gas.

Menurut Brunner dan Suddarth (2006) dalam Julaiha Fitri dkk,(2020). menyatakan
bahwa mengonsumsi jenis makan seperti makanan yang pedas dan makanan asam
dapat merangsang dinding lambung untuk memproduksi asam lambung sehingga pada
akhirnya terjadi penurunan kekuatan dinding lambungu yang tidak jarang kondisi
seperti ini dapat menimbulkan tukak pada dinding lambung yang dapat menyebabkan
terjadinya dispepsia. Kebiasaan konsumsi makanan asam atau pedas dalam penelitian
ini adalah kebiasaan mengonsumsi, frekuensi konsumsi makanan asam atau pedas
serta lama mengonsumsi makanan asam atau pedas.

Hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Oesao terdapat hubungan antara
kebiasaan konsumsi makanan asam atau pedas dengan kejadian dispepsia pada
masyarakat usia 15-64 tahun di Kelurahan Oesao, wilayah kerja Puskesmas Oesao
dimana responden dengan kebiasaan konsumsi makanan asam atau pedas 4,865 kali
lebih beresiko mengalami dispepsia. Berdasarkan temuan dilapangan yang temui oleh
peneliti bahwa sebanyak sebanyak 79 responden dari kelompok kontrol yang memiliki
kebiasaan mengonsumsi makanan asam atau pedas hamun tidak mengalami dispepsia,
berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 51 orang diantaranya memilki
kebiasaaan konsumsi makanan asam dan pedas namun pola atau kebiasaan konsumsi
mereka tidak dilakukan pada setiap kali makan atau dengan kata lain frekuensi
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konsumsi mereka cenderung lebih rendah dibanding mereka yang ada pada kelompok
kasus dimana kebiasaan konsumsi makanan asam atau pedas pada kelompok kasus
cenderung memiliki frekuensi yang lebih tinggi yang dimana makanan asam atau pedas
dikonsumsi setiap kali makan pada setiap harinya. Temuan lain dari penelitian ini
adalah terdapat 10 responden dari kelompok kasus atau yang mengalami dispepsia
namun tidak memiliki kebiasaan konsumsi makanan asam atau pedas, hal dapat
diakibatkan dari kebiasaan lain yang juga dapat meningkatkan risiko kejadian
dispepsia antara lain pola konsumsi, kebiasaan konsumsi kopi dan kebiasaan konsumsi
minuman beralkohol yang juga merupakan variabel yang teliti dalam penelitian ini.

Menurut informasi yang diperoleh dari wawancara bersama responden bahwa
kebanyakan dari responden yang mengalami dispepsia cenderung memiliki kebiasaan
konsumsi makanan asam dan pedas seperti olahan sambal, masakan dengan
penggunaan cabe dan cuka yang tinggi, dan itu dikonsumsi sudah lebih dari satu tahun
atau dengan kata lain kebiasaan ini sudah berlangsung selama bertahun-tahun. Menurut
informasi yang diperoleh peneliti selama masa penelitian dengan melakukan
wawancara dengan responden bahwa kebanyakan responden justru mengonsumsi jenis
makanan asam atau pedas disetiap kali makan dengan tujuan agar menambah napsu
makan.

Hasil uji ini sejalan dengan penelitian dari Sumarni dan Andriani tahun 2019
tentang hubungan pola makan dengan kejadian Dispepsia bahwa terdapat hubungan
antara konsumsi makanan asam atau pedas dengan kejadian Dispepsia. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putri, dkk tahun 2014 tentang gambaran kejadian dispepsia juga
menunjukan hasil yang sama yaitu adanya pengaruh antara konsumsi makanan yang
bersifat iritatif diantaranya makanan asam atau pedas dengan kejadian Dispepsia
dibuktikan dengan adanya paling banyak responden yang mengalmi dispepia
cenderung memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan asam atau pedas.

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas peneliti beerpendapat bahwa banyak dari
responden mengetahui bahwa mengonsumsi jenis makan tersebut dapat
mengakibatkan nyeri diulu hati yang merupakan salah satu tanda Kklinis dari dispepsia
namun kebiasaan mengonsumsi makanan asam atau pedas terus dilakukan atau dengan
kata lain terjadinya kesenjangan antara pengetahuan responden dengan sikap atau
perilaku responden terhadap dispepsia. Namun sebenarnya tidak ada yang salah dengan
mengonsumsi makanan yang asam atau pedas namun perlu adanya pola makan yang
baik dan terkontrol sehingga tidak berdampak buruk bagi kesehatan seperti kajadian
dispepsia (Susanti,(2011).

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian tentang faktor risiko kejadian dispepsia pada
masyarakat Usia 15-64 tahun di Kelurahan Oesao, wilayah kerja Puskesmas Oesao yaitu:

1. Ada hubungan antar pola makan dengan kejadian dispepsia pada masyarakat usia
15-64 di Kelurahan Oesao, wilayah Kerja Puskesmas Oesao dimana p value
sebesar 0,00 (p value < 0,05) dengan nilai Odds Ratio sebesar 12,432 ( nilai OR>1).

2. Ada hubungan antara kebiasaan konsumsi alkohol dengan kejadian dispepsia pada
masyarakat usia 15-64 di Kelurahan Oesao, Wilayah Kerja Puskesmas Oesao
diperoleh p value sebesar 0,00 (p value < 0,05) dengan nilai Odds Ratio sebesar
3,242 (nilai OR>1).

3. Ada hubungan antara kebiasaan konsumsi kopi dengan kejadian dispepsia pada
masyarakat usia 15-64 di Kelurahan Oesao, Wilayah Kerja Puskesmas Oesao
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dimana p value sebesar 0,00 (p value < 0,05) dengan nilai Odds Ratio sebesar 5,303
(nilai OR>1).

4. Ada hubungan antara kebiasaan konsumsi makanan yang asam atau pedas dengan
kejadian dispepsia pada masyarakat usia 15-64 di Kelurahan Oesao, Wilayahn
Kerja Puskesmas Oesao dimana p value sebesar 0,00 (p value < 0,05) dengan Odds
Ratio sebesar 4,865 (nilai OR>1).
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